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(Rattus norvegicus,  L. ) 
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ABSTRAK 

 
Smilax merupakan tumbuhan yang secara tradisional dipakai sebagai 

afrodisiak. Namun demikian penelitian ilmiah tentang pengaruh Smilax terhadap 
sistem reproduksi jantan belum banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh infusa Smilax terhadap jumlah, motilitas, viabilitas dan morfologi 
spermatozoa tikus jantan. 

Infusa Smilax dibuat dari 500 g rimpang Smilax yang sudah dikeringkan 
kemudian di potong-potong dan ditumbuk, selanjutnya direbus dengan 
menggunakan aquades sebanyak 1500 mL, kemudian hasil infusa Smilax tersebut 
diencerkan sebanyak 2 kali yaitu pengenceran 10-1 dan pengenceran 10-2. Infusa 
Smilax yang diberikan pada tikus, diberi dalam 3 variasi pengenceran infusa yaitu 
pengenceran 10-2 untuk kelompok II, pengenceran 10-1 untuk kelompok III dan 
tanpa pengenceran untuk kelompok IV, sedangkan untuk kelompok I (kontrol) 
diberikan aquades. Infusa diberikan secara force feeding sebanyak 2 mL per ekor 
tikus, sehari sekali selama 21 hari. Selesai perlakuan tikus dibedah guna 
mengambil epididimis untuk pengujian jumlah, motilitas, viabilitas dan morfologi 
spermatozoa.  

Hasil kajian menunjukkan bahwa pemberian infusa Smilax meningkatkan 
motilitas spermatozoa dan viabilitas spermatozoa tanpa mempengaruh jumlah 
spermatozoa dan morfologi spermatozoa. Secara keseluruhan hasil kajian ini 
mendukung penggunaan tradisional Smilax sebagai afrodisiak 
 
 
Kata kunci : Infusa, Smilax sp. , kualitas spermatozoa 
 
 
 
 
 

 
 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketidaksuburan merupakan masalah yang serius bagi pasangan suami 

istri. Ketidaksuburan adalah ketidakmampuan suatu pasangan untuk 

menghasilkan keturunan karena mengalami keadaan tidak subur dalam proses 

reproduksi. Pasangan tidak subur di Indonesia di duga terdapat sekitar 10-15%, 

dari kasus tersebut diduga 40-50% penyebabnya adalah kelainan pada pria 

(Juniarto, 2004).  

Pria tidak subur masih menghasilkan sel spermatozoa tetapi tidak dalam 

parameter normal karena mengalami suatu gangguan. Faktor yang menjadi 

penyebab ketidaksuburan diantaranya adalah faktor hormon, faktor nutrisi dan 

faktor pengaruh obat-obat yang dikonsumsi. Masalah ketidaksuburan sebagian 

dapat diatasi dan sebagian tidak dapat diatasi, tergantung pada penyebab dan 

sejauh mana kesuburan telah terganggu.  

Berbagai pengobatan telah tersedia untuk mengatasi gangguan 

kesuburan, tetapi tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan sehingga 

banyak pasangan yang ingin memiliki anak melakukannya dengan cara pintas. 

Salah satu cara pintas yang sering dilakukan adalah menggunakan teknik bayi 

tabung, tetapi keberhasilan teknik bayi tabung ini tergolong rendah dan 

membutuhkan biaya tinggi sehingga tidak semua pasangan tidak subur dapat 

melakukannya. 

1 



 

 

Oleh karena itu, banyak pria yang mengonsumsi makanan dan 

minuman yang dapat meningkatkan gairah seksual, bahkan ada juga yang 

mengonsumsi obat-obatan yang dapat meningkatkan kemampuan seksual. 

Obat-obatan tersebut terdiri dari berbagai jenis, ada yang sintetik dan ada pula 

yang tradisional, akan tetapi masyarakat lebih suka mengonsumsi obat-obatan 

tradisional karena obat-obatan tradisional dianggap memiliki efek samping 

yang lebih kecil dibandingkan obat-obatan sintetik (Fitria, 2000). 

Masyarakat Indonesia sejak dahulu kala sudah mengenal cara-cara 

pengobatan tradisional sebagai usaha menanggulangi berbagai macam 

penyakit. Pengobatan tersebut pada umumnya menggunakan bahan-bahan yang 

diambil dari alam seperti tumbuh-tumbuhan (Juniarto, 2004). Indonesia 

merupakan negara yang kaya akan tumbuh-tumbuhan yang dapat dijadikan 

sebagai obat tradisional. Sebagian wilayah di Indonesia banyak terdapat 

tumbuhan Smilax dengan berbagai jenis seperti, Smilax leucophylla (canar 

bokor), Smilax macrocarpa (canar gengge), Smilax cina (gadung cina) dan 

masih banyak spesies lainnya (Sudarnadi, 1996).  

Tumbuhan Smilax adalah ramuan asli melayu dan rebusan rimpang 

Smilax secara tradisional dikonsumsi oleh orang-orang lokal Malaysia sebagai 

tonik seksual pria, tumbuhan Smilax diyakini sebagai afrodisiak yang ampuh 

(Nuraliza, 2006), akan tetapi sampai saat ini masih sangat sedikit kajian ilmiah 

tentang tumbuhan Smilax. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk 

melakukan penelitian pendahuluan tentang pengaruh infusa Smilax terhadap 

kualitas spermatozoa tikus jantan.  
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B. Identifikasi Masalah 

1) Masalah infertilitas yang diduga di Indonesia mencapai 10-15% dan 

diduga 40-50% penyebabnya adalah kelainan pada pria 

2) Tingginya biaya pengobatan dan tingkat keberhasilan pengobatan 

yang rendah  

3) Pengobatan herbal mempunyai potensi untuk meningkatkan 

kesuburan 

4) Banyaknya tumbuhan di Indonesia yang dapat dijadikan sebagai 

obat-obatan, diantaranya adalah tumbuhan yang dapat dijadikan 

sebagai afrodisiak 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah pengaruh infusa Smilax terhadap kualitas spermatozoa tikus 

jantan yang meliputi parameter motilitas (pergerakan), jumlah, morfologi 

(bentuk) dan viabilitas (ketahanan hidup)?  

D. Batasan Masalah 

1) Tikus yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari LPPT 

(Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu) unit-III UGM 

2) Tumbuhan Smilax yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tumbuhan Smilax yang tidak berpenyakit dan yang sudah memiliki 

rimpang (tumbuhan Smilax yang sudah besar) 

3) Bagian tumbuhan Smilax yang digunakan sebagai bahan uji dalam 

penelitian ini adalah bagian rimpang 



 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh infusa 

Smilax terhadap kualitas spermatozoa tikus jantan yang meliputi motilitas 

(pergerakan), jumlah, morfologi (bentuk), dan viabilitas (ketahanan hidup) 

spermatozoa tikus jantan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data ilmiah tentang 

pengaruh infusa Smilax  terhadap kualitas spermatozoa dan dapat dijadikan 

sebagai landasan awal untuk pengembangan obat berasaskan herbal. 

 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN  

1. Pengaruh Infusa Smilax sp. Terhadap Jumlah Spermatozoa 

Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax terhadap jumlah spermatozoa 

ini diperoleh dari pengamatan jumlah spermatozoa pada dua chamber 

haemasitometer yang kemudian hasil hitungan jumlah spermatozoa pada kedua 

chamber haemositometer tersebut dirata-rata, sehingga hasil pengamatan 

pengaruh infusa Smilax terhadap jumlah spermatozoa tersebut selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 4.1. dan pada gambar 4.1. berikut ini: 

Tabel 4.1. Hasil persentase pengaruh infusa Smilax  terhadap jumlah Spermatozoa  
Kelompok Jumlah Spermatozoa Juta/mL 

Kontrol 278,25  ± 99,22 
P1 304,5    ± 72,25 
P2   300,75  ± 101,39 
P3 343,59  ± 42,29 

 

Gambar 4. 1. Histogram pengaruh infusa Smilax  terhadap jumlah spermatozoa. 
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   Gambar 4.1. di atas adalah histogram pengaruh infusa Smilax terhadap 

jumlah spermatozoa. Sumbu y menunjukkan nilai jumlah spermatozoa, 

sedangkan pada sumbu x menunjukkan variasi pengenceran infusa Smilax pada 

kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol (kelompok yang diberi aquades), 

P1 (pengenceran 10-2), P2 (pengenceran 10-1) dan P3 (tanpa pengenceran). 

2. Pengaruh Infusa Smilax sp. Terhadap Motilitas Spermatozoa 

Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax terhadap motilitas 

spermatozoa di peroleh dari hasil pengamatan pergerakan spermatozoa yang 

kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori yang sudah ditentukan. 

Pengamatan motilitas spermatozoa ini diamati dari dua chamber 

haemasitometer yang kemudian hasil pengamatan motilitas spermatozoa pada 

kedua chamber haemositometer tersebut dirata-rata. Kategori yang digunakan 

untuk mengklasifikasi motilitas spermatozoa tersebut dapat didefinisikan 

sebagai berikut: 

a : Jika spermatozoa bergerak cepat dan lurus ke depan 

b : Jika spermatozoa bergerak lambat dan tidak lurus 

c : Jika spermatozoa tidak bergerak maju 

d : Jika spermatozoa tidak bergerak 

Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax terhadap motilitas 

spermatozoa selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2., sedangkan hasil 

pengaruh infusa Smilax terhadap motilitas spermatozoa kategori a dapat dilihat 

pada tabel 4.3. dan gambar 4.2 berikut ini: 

 



 

 

Tabel 4.2. Hasil persentase pengaruh infusa Smilax  terhadap motilitas spermatozoa  
Kelompok Klasifikasi Kategori Motilitas Kategori 

Motilitas 
 1 2 3 4 5 6  

Kontrol d b b b c c b 
P1 a b b b c c b 
P2 b b a b b b b 
P3 b a b a a a a 

  
Tabel 4.3. Hasil persentase pengaruh infusa Smilax terhadap persentase motilitas 

spermatozoa kategori a 
Kelompok Persentase Motilitas Spermatozoa 

kategori a (%) 
Kontrol 150,00* ± 176,07 

P1 200,00* ± 109,54 
P2 316,80* ± 116,90 
P3 666,67* ± 500,67 

Gambar. 4. 2. Histogram pengaruh infusa Smilax terhadap persentase motilitas spermatozoa 
kategori a  
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  Gambar 4.2. di atas adalah histogram pengaruh infusa Smilax terhadap 

persentase motilitas spermatozoa kategori a. Sumbu y menunjukkan persentase 

motilitas spermatozoa kategori a, sedangkan pada sumbu x menunjukkan 

variasi pengenceran infusa Smilax pada kelompok perlakuan yaitu kelompok 

kontrol (kelompok yang diberi aquades), P1 (pengenceran 10-2), P2 

(pengenceran 10-1) dan P3 (tanpa pengenceran). 

3.  Pengaruh Infusa Smilax sp. Terhadap Viabilitas Spermatozoa 

Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax terhadap persentase viabilitas 

spermatozoa diperoleh dari hasil pengamatan terhadap spermatozoa yang hidup 

dan spermatozoa yang mati. Pengamatan kedua spermatozoa tersebut 

berdasarkan pada warna spermatozoa, apabila spermatozoa tersebut hidup 

maka akan berwarna bening/transparan dan apabila spermatozoa tersebut mati 

maka akan berwarna kemerahan. Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax 

terhadap persentase viabilitas spermatozoa selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 4.4. dan gambar 4.3. berikut ini: 

          Tabel 4.4 Hasil persentase pengaruh infusa Smilax  terhadap spermatozoa hidup 
Kelompok  Persentase Spermatozoa 

Hidup (%) 
Kontrol 69,91* ± 11,94 

P1 67,08* ± 11,12 
P2 79,43* ± 4,33 
P3 81,32* ± 3,90 

*Ada beda nyata pada pada taraf 5% (p< 0,05) 
 



 

 

Gambar  4.3. Histogram pengaruh infusa Smilax  terhadap spermatozoa hidup 
 

  Gambar 4.3. di atas adalah histogram pengaruh infusa Smilax terhadap 

spermatozoa hidup. Sumbu y menunjukkan jumlah persentase spermatozoa 

hidup, sedangkan pada sumbu x menunjukkan variasi pengenceran infusa 

Smilax pada kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol (kelompok yang 

diberi aquades), P1 (pengenceran 10-2), P2 (pengenceran 10-1) dan P3 (tanpa 

pengenceran). 

4. Pengaruh Infusa Smilax sp. Terhadap Morfologi Spermatozoa 

Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax terhadap persentase 

morfologi spermatozoa, merupakan hasil pengamatan dari bentuk tubuh 

spermatozoa, spermatozoa yang normal memiliki kepala, leher, bagian tengah 

dan ekor. Spermatozoa yang abnormal memiliki kelainan pada kepala, leher, 

bagian tengah dan ekor. Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax terhadap 
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persentase morfologi spermatozoa selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.5. 

dan gambar 4.4. berikut ini: 

Tabel 4.5. Hasil persentase pengaruh infusa Smilax terhadap spermatozoa normal 
Kelompok Persentase 

Spermatozoa Normal 
(%) 

Kontrol 74,77  ± 26,81 
P1 82,36 ± 10,93 
P2 88,66 ± 11,80 
P3 90,94  ± 5,00 

 

             Gambar  4. 4. Histogram  pengaruh infusa Smilax  terhadap spermatozoa normal 

  Gambar 4.4. di atas adalah histogram pengaruh infusa Smilax terhadap 

spermatozoa normal. Sumbu y menunjukkan jumlah persentase spermatozoa 

normal, sedangkan pada sumbu x menunjukkan variasi pengenceran infusa 

Smilax pada kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol (kelompok yang 

diberi aquades), P1 (pengenceran 10-2), P2 (pengenceran 10-1) dan P3 (tanpa 

pengenceran). 
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Hasil pengamatan morfologi spermatozoa yang normal dan yang 

abnormal selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut: 

                  

                       Gambar 4.5.  Morfologi spermatozoa normal, a: kepala berbentuk kait,  
                                             b: leher,c: bagian tengah, d: ekor (perbesaran 400x) 

 

                           

  Gambar 4.6. Morfologi spermatozoa abnormal, (a)  kepala kecil (perbesaran 400 x) 

a 

a 

b 

c 
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    Gambar 4.7. Morfologi spermatozoa abnormal (b) ekor ganda (perbesaran 400 x) 

                            

       Gambar 4.8. Morfologi spermatozoa abnormal (c) kepala-leher ganda (perbesaran 400 x) 

c 

b 



 

 

                         

             Gambar 4.9. Morfologi spermatozoa abnormal (d) kepala gepeng (perbesaran 400 x) 

 

B. PEMBAHASAN  

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah motilitas, 

jumlah, viabilitas dan morfologi spermatozoa tikus jantan setelah diberi 

perlakuan dengan memberikan infusa Smilax selama 21 hari. Data-data tersebut 

didapatkan dari 4 kelompok yaitu kelompok kontrol, P1, P2 dan P3. Hasil 

pengamatan penelitian ini akan dijelaskan pada pembahasan berikut. 

1. Jumlah Spermatozoa 

Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax terhadap jumlah spermatozoa 

(tabel 4.1 dan gambar 4.1) terdapat perbedaan jumlah rata-rata spermatozoa 

antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan. Jumlah rata-rata pada 

kelompok kontrol lebih rendah apabila dibandingkan dengan kelompok 

perlakuan. Kelompok kontrol memiliki jumlah spermatozoa paling rendah 

sedangkan kelompok P3 memiliki jumlah spermatozoa paling tinggi. Jumlah 

 

d 



 

 

spermatozoa antar kelompok perlakuan menunjukkan bahwa kelompok P2 

merupakan kelompok yang memiliki spermatozoa paling rendah. Hasil 

pengamatan menunjukkan terdapat perbedaan antara kelompok kontrol dengan 

kelompok perlakuan.  

Data dianalisis lebih lanjut untuk memperoleh hasil pengamatan yang 

valid dengan menggunakan uji anova pada taraf p<0,05.  Setelah dilakukan uji 

anova, tidak terdapat pengaruh infusa Smilax terhadap jumlah spermatozoa. 

Hal ini terlihat dari harga F hitung (0,653) lebih kecil dari pada F tabel (3,10). 

Hasil penelitian dan analisis yang dilakukan tersebut menunjukkan 

bahwa pemberian infusa Smilax berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 

jumlah spermatozoa. Beberapa penelitian mengatakan komponen utama di 

dalam Smilax adalah steroid glikosida (Nuraliza, 2006), Steroid merupakan 

hormon androgen yang bekerjasama dengan sistim syaraf secara terintegrasi dan 

saling ketergantungan dalam mengendalikan organ-organ reproduksi. 

(Zumrotun, 2006). Jenis steroid yang berperan dalam kelakuan seksual pada 

hewan jantan adalah testosteron, steroid memegang penting atas aspek-aspek 

reproduksi (Toelihere, 1985 dan Partodihardjo, 1987 dalam Zumrotun, 2006).  

Dalam tubuh steroid akan bekerja atau berfungsi seperti androgen (testosteron) 

yang dihasilkan oleh sel leydig yang kemudian disekresikan dan masuk dalam 

peredaran darah yang kemudian akan mempengaruhi organ reproduksi. Steroid 

adalah hormone yang bertanggungjawab atas reproduksi (Frazer, 1980 dalam 

Zumrotun, 2006). Setelah mengalami proses pencernaan maka steroid yang 

terkandung dalam Smilax yang bersifat sebagai androgenik akan diserap dan 



 

 

masuk dalam peredaran darah, sehingga dimungkinkan dengan adanya 

penambahan steroid dari tumbuhan Smilax dimungkinkan hormon testosteron 

dapat meningkat. 

 Testosteron dapat memacu spermatogenesis serta mempertahankan 

struktur dan fungsi sistem reproduksi (Hadley, 1992 dalam Pranoto, 2008). 

Semakin tinggi dosis Smilax yang diberikan, di mungkinkan semakin naik 

konsentrasi testosteron, sehingga memacu proses spermatogenesis yang 

menyebabkan meningkatnya jumlah spermatozoa. Akan tetapi dalam 

penelitian ini Smilax yang diberikan pada tikus dimungkinkan belum optimal 

sehingga belum mampu menghasilkan testosteron dengan konsentrasi yang 

tinggi, akibatnya testosteron yang dihasilkan tidak meningkat sehingga belum 

mampu meningkatkan jumlah spermatozoa secara optimal. Hal ini mungkin 

disebabkan karena dosis Smilax yang digunakan terlalu rendah, sehingga  

kadar konsentrasi testosteron yang dihasilkan belum meningkat secara optimal 

untuk membantu meningkatkan jumlah spermatozoa. Apabila produksi 

testoteron menurun ada kemungkinan terjadi gangguan dalam proses 

spermatogenesis (Hadley, 1992 dalam pranoto, 2008), dengan demikian 

apabila hormon jantan tersebut meningkat maka dimungkinkan dapat 

memfasilitasi proses poliferasi sel serta dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan spermatogenesis sehingga proses spermatogenesis akan 

menjadi lebih efektif akibatnya jumlah spermatozoa dimungkinkan menjadi 

lebih banyak dan kualitasnya akan menjadi lebih baik.  



 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Kaltenback dan Dunn (1980) dalam 

Fitria (2000), yang menyatakan bahwa hormon-hormon jantan secara langsung 

bekerja pada sel-sel sertoli sehingga secara tidak langsung berpengaruh 

terhadap sel-sel benih. Hormon-hormon jantan mampu memelihara saluran-

saluran reproduksi jantan, memelihara spermatogenesis serta menstimulasi 

pendewasaan dan pemasakan spermatozoa, dengan demikian hormon tersebut 

dimungkinkan akan dapat membantu meningkatkan jumlah spermatozoa. 

Akan tetapi hal ini sangat berbeda dengan hasil penelitian ini, pemberian 

infusa Smilax belum mampu meningkatkan jumlah spermatozoa secara 

optimal, hal ini dimungkinkan karena sedikitnya dosis infusa Smilax yang 

diberikan pada tikus sehingga peningkatan testosteron tidak begitu 

berpengaruh terhadap peningkatan jumlah spermatozoa tikus.  

2. Motilitas Spermatozoa  

Uji motilitas spermatozoa dilakukan untuk mengetahui kualitas 

spermatozoa karena motilitas sangat berpengaruh terhadap pembuahan. Sifat 

gerakan spermatozoa menentukan kemandulan suatu individu, apabila gerakan 

terlalu lambat dan gerakan yang arahnya tidak menentu maka pembuahan sulit 

berlangsung. Motilitas yang buruk merupakan faktor penting yang 

menyebabkan infertilitas pada jantan, spermatozoa yang tidak bergerak 

(imotil) dan gerakan-gerakan yang abnormal tidak mampu membuahi ovum 

secara alami dan hanya akan menghambat perjalanan spermatozoa untuk 

mencapai ovum. 



 

 

Hasil pengamatan (tabel 4.2.) menunjukkan bahwa pemberian infusa 

Smilax mempengaruhi tingkat motilitas spermatozoa, hal ini terlihat dari 

pengklasifikasian kategori motilitas spermatozoa. Apabila dibandingkan 

dengan kelompok kontrol, terlihat bahwa kelompok perlakuan tampak 

menunjukkan adanya peningkatan motilitas spermatozoa dengan gerak 

progresif, hal ini terlihat dari banyaknya jumlah kategori a pada kelompok 

perlakuan tersebut, sedangkan pada kelompok kontrol memiliki kategori a 

yang paling sedikit. Apabila dibandingkan antara kelompok perlakuan, terlihat 

adanya peningkatan motilitas spermatozoa dengan gerakan progresif seiring 

dengan adanya variasi pengenceran infusa Smilax. 

Hasil pengamatan (tabel 3 dalam lampiran) menunjukkan bahwa 

kelompok P3 adalah kelompok yang memiliki jumlah persentase motilitas 

spermatozoa dengan gerak progresif lebih banyak dibandingkan dengan 

kelompok yang lain sehingga kelompok perlakuan P3 digolongkan ke dalam 

kategori a, sedangkan pada kelompok kontrol, P1 dan P2 persentase motilitas 

spermatozoa pada kategori a lebih sedikit, akan tetapi persentase spermatozoa 

dengan gerak progresif pada kelompok kontrol, P1 dan P2 tidak bebeda jauh, 

sehingga tergolong ke dalam kategori b. Hasil pengamatan ini menunjukkan 

bahwa variasi infusa Smilax berpengaruh terhadap persentase motilitas 

spermatozoa dengan gerakan progresif.  

Data dianalisis lebih lanjut untuk memperoleh hasil pengamatan yang 

valid dengan menggunakan analisis statistik yaitu dengan uji anova pada taraf 

p<0,05. Hasil uji statistik anova pada taraf p<0,05 (tabel 5 dalam lampiran) 



 

 

menunjukkan bahwa infusa Smilax berpengaruh terhadap motilitas 

spermatozoa, hal ini ditunjukkan dari nilai F hitung pada kategori a (4,237), 

pada kategori b (4,977), pada kategori c (4,978) dan pada kategori d (12,966) 

lebih besar dari pada nilai F tabel (3,10). Selanjutnya untuk mengetahui 

perbedaan bermakna antara masing-masing kelompok maka dilakukan uji 

lanjutan yaitu dengan uji LSD pada taraf  p<0,05, dari hasil uji LSD pada 

kategori a diketahui bahwa ada beda nyata antara kelompok kontrol dengan 

kelompok P3, kelompok P1 dengan P3, dan kelompok P2 dengan P3. Hasil uji 

LSD pada kategori b diketahui bahwa ada beda nyata antara kelompok kontrol 

dengan kelompok P1, P2 dan P3, sedangkan pada kategori c dan kategori d 

diketahui bahwa ada beda nyata antara kelompok kontrol dengan P2 dan P3 

dan kelompok P1 dengan P2 dan P3, dari hasil uji LSD pada kategori c dan 

kategori d ini tidak ada beda nyata antara kelompok kontrol dengan kelompok 

P1. Tidak adanya perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok P1 pada 

kategori c dan d dimungkinkan karena dosis infusa Smilax sp yang diberikan 

pada tikus pada kelompok P1 sangat sedikit sehingga tidak ada perbedaan 

secara signifikan dengan kelompok kontrol. 

Hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan tersebut  menunjukkan 

bahwa tampak perbedaan yang sangat nyata antara persentase motilitas 

spermatozoa dengan gerak progresif pada kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan,  hasil  ini menunjukkan bahwa pemberian Smilax dapat meningkatkan 

motilitas spermatozoa, hal ini dimungkinkan di dalam Smilax terdapat senyawa 

tertentu yang dapat menambah kebutuhan energi bagi spermatozoa, akan tetapi 



 

 

untuk mengetahui senyawa tersebut dibutuhkan penelitian lebih lanjut. Senyawa-

senyawa tersebut dimungkinkan mampu berperan dalam penyediaan sumber 

nutrisi, dengan adanya tambahan nutrisi dari tumbuhan Smilax ini maka 

dimungkinkan dapat meningkatkan energi gerak pada spermatozoa sehingga 

terjadi pertambahan sejumlah spermatozoa yang memiliki motilitas dengan 

gerak progresif. Menurut Soehadi dan Arsyad (1982) dalam Fitria (2000), energi 

motilitas spermatozoa berasal dari middle-piece yang tersusun dari kumpulan-

kumpulan mitokondria yang bertanggung jawab penuh dalam pemecahan 

substrat eksogen sehingga dihasilkan energi yang kemudian disalurkan kebagian 

ekor sehingga menyebabkan ekor dapat bergerak sebagai kemudi sekaligus 

pendorong spermatozoa. 

Kecepatan gerak spermatozoa sangat tergantung pada gerakan ekornya 

dan gerakan ekor sangat tergantung pada ketersediaan energi dalam tubuhnya. 

Ketersediaan energi dipengaruhi oleh suplai nutrisi sebagai bahan dasarnya. 

Sehingga dimungkinkan senyawa yang terkandung di dalam Smilax mampu 

mengurangi spermatozoa yang bergerak dengan lemah. Spermatozoa yang 

bergerak dengan lemah dimungkinkan akibat kekurangan nutrisi yang dapat 

menyebabkan kurangnya ketersediaan energi, sehingga dapat menyebabkan  

gerakan spermatozoa yang tidak sempurna walau spermatozoa memiliki 

morfologi yang normal.  

Menurut Fitria (2000), gerakan cepat sangat berpengaruh dalam 

keberhasilan proses fertilisasi, spermatozoa yang dapat bergerak aktif tidak 

mudah terbawa oleh gelombang arus mucus yang memenuhi saluran 



 

 

reproduksi betina sehingga akan mempermudah perjalanan spermatozoa untuk 

mencapai ovum.   

Steroid yang terkandung di dalam Smilax yang akan bekerja atau 

berfungsi seperti androgen (testosteron) ini juga dimungkinkan mampu 

meningkatkan motilitas spermatozoa dengan gerak progresif. Testosteron 

sangat penting bagi perkembangan bentuk spermatozoa karena spermatozoa 

yang memiliki morfologi sempurna akan mampu bergerak dengan baik, 

menurut Hafez (1987) dan Guyton (2000) dalam Pranoto (2008), dalam 

epididimis spermatozoa mengalami serangkaian perubahan morfologi, 

perubahan dalam epididimis tersebut sangat tergantung pada testosteron, 

sehingga jika kadar testosteron meningkat menyebabkan pembentukan 

spermatozoa normal. Dengan bentuk spermatozoa yang normal maka akan 

mempermudah spermatozoa untuk bergerak dengan progresif. Semen yang 

mengandung sejumlah besar spermatozoa dengan motilitas progresif akan 

memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk terjadinya pembuahan. 

  Apabila dibandingkan antara jumlah spermatozoa pada setiap kategori 

dari masing-masing tikus, maka terlihat jelas bahwa jumlah motilitas 

spermatozoa yang paling sedikit adalah jumlah spermatozoa pada kategori a, 

sedangkan pada kategori c dan d memiliki jumlah spermatozoa paling banyak. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor seperti pengaruh medium, 

pengaruh suhu, pengaruh lingkungan, temperatur dan kurangnya kecepatan 

serta ketepatan dalam menangani cairan semen. Hal ini sesuai dengan anjuran 

Fitria (2000), yang menganjurkan bahwa dalam pemeriksaan kualitas 



 

 

spermatozoa sangat dituntut kecepatan, ketepatan dan kecekatan dalam 

penanganan cairan semen karena kehidupan spermatozoa sangat tergantung 

pada kondisi media dan pengaruh lingkungan terutama temperatur, begitu juga 

dengan pendapat Yatim (1984), yang mengatakan bahwa spermatozoa mudah 

sekali terganggu oleh suasana lingkungan yang berubah. Suhu medium yang 

terlalu rendah atau tinggi akan dapat merusak dan membunuh spermatozoa. 

3. Viabilitas Spermatozoa Hidup 

Penelitian terhadap viabilitas (ketahanan hidup) spermatozoa perlu 

dilakukan dalam pemeriksaan kualitas spermatozoa, karena dapat dijadikan 

sebagai indikator yang menunjukkan tingkat kondisi kesehatan spermatozoa 

dan hanya spermatozoa yang memiliki kondisi yang baik yang mampu 

bertahan terhadap perubahan lingkungan, terutama perubahan temperatur, 

perubahan derajat keasaman yang mampu merusak dan mematikan 

spermatozoa. Selain itu uji terhadap viabilitas dapat menunjukkan kemampuan 

spermatozoa untuk dapat terus bertahan hidup selama beberapa waktu setelah 

dikeluarkan dari reproduksi jantan. 

Hasil penelitian pengaruh infusa Smilax terhadap viabilitas spermatozoa 

hidup (tabel 4.4. dan gambar 4.3.) menunjukkan bahwa apabila dibandingkan 

antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan maka terdapat perbedaan 

pada taraf  p< 0,05,  yaitu pada kelompok kontrol memiliki spermatozoa hidup 

paling rendah sedangkan kelompok perlakuan P3 memiliki spermatozoa hidup 

paling tinggi. Jumlah spermatozoa hidup antar kelompok perlakuan 

menunjukkan bahwa kelompok P1 merupakan kelompok yang memiliki 



 

 

spermatozoa hidup paling rendah. Agar diperoleh hasil pengamatan yang lebih 

valid maka dilakukan analisis lebih lanjut yang dilakukan dengan uji statistik 

guna mengetahui apakah perlakuan pemberian infusa Smilax ini berpengaruh 

atau tidak.  

Uji statistik yang digunakan adalah uji anova, dari hasil uji anova 

diketahui bahwa terdapat pengaruh infusa Smilax terhadap viabilitas 

spermatozoa hidup pada p<0,05, hal ini terlihat dari nilai F hitung (3,913) yang 

lebih besar dari pada nilai F tabel (3,10). Selanjutnya untuk mengetahui  

kelompok yang berbeda, maka dilakukan uji lanjutan yaitu uji  LSD dengan 

taraf  p<0,05,  dari hasil uji LSD diketahui bahwa ada beda nyata antara 

kelompok kontrol dengan kelompok P3, kelompok P1 dengan kelompok P2, 

P3.  

Hasil penelitian dan analisis ini membuktikan bahwa infusa Smilax  

berpengaruh dalam meningkatkan viabilitas spermatozoa, hal ini mungkin 

disebabkan karena senyawa steroid glikosida yang terkandung di dalam Smilax 

(Nuraliza, 2006), steroid glikosida dimungkinkan mampu meningkatkan 

konsentrasi hormon testosteron. Konsentrasi testosteron dalam penelitian ini 

dimungkinkan dapat mempengaruhi ketahanan spermatozoa setelah keluar dari 

reproduksi jantan atau dimungkinkan dapat membantu memperpanjang usia 

spermatozoa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kaltenback dan Dunn (1980) 

dalam Fitria (2000), salah satu fungsi dari hormon jantan adalah mampu 

memperpanjang usia spermatozoa, dengan adanya hormon testosteron 

dimungkinkan spermatozoa mampu bertahan lebih lama untuk tetap aktif 



 

 

bergerak. Menurut Fitria (2000), kematian spermatozoa secara normal biasanya 

disebabkan oleh faktor usia, dengan adanya zat aktif yang terkandung dalam 

suatu obat atau bahan yang dijadikan sebagai afrodisiak tersebut maka usia 

spermatozoa dapat sedikit diperpanjang atau setidak-tidaknya dalam usia yang 

telah lanjut spermatozoa masih dapat mempertahankan kondisinya untuk tetap 

hidup dan berfungsi dengan baik. 

Penentuan perbedaan antara spermatozoa yang hidup dan yang mati 

didasarkan pada reaksi yang ditunjukkan oleh spermatozoa terhadap 

penyerapan zat warna yang dapat dilihat pada kepala spermatozoa, apabila 

kepala spermatozoa transparan dan tidak bewarna maka spermatozoa tersebut 

hidup dan apabila kepala spermatozoa berwarna maka spermatozoa tersebut 

mati. Spermatozoa yang mati akan berwarna kemerahan sedangkan 

spermatozoa yang hidup akan transparan (tanpa warna). Menurut Arya (2009) 

dan Fitria (2000) spermatozoa yang hidup cenderung tidak menyerap zat warna 

dan tetap jernih karena membran plasmanya yang berupa membran dwilapis 

semipermeabel yang tersusun dari lipoprotein kondisinya masih baik dan masih 

mampu berfungsi secara normal sehingga tidak dapat ditembus oleh molekul-

molekul zat warna atau jika dapat ditembus hanya sedikit. Sedangkan kepala 

spermatozoa yang mati akan terwarnai, disebabkan karena permeabilitas 

membran plasmanya telah rusak terutama di daerah pangkal kepala yang tidak 

tertutup akrosoma sehingga dengan mudah dapat ditembus oleh molekul-

molekul zat warna. Untuk lebih jelasnya perbedaan antara struktur morfologi 



 

 

antara spermatozoa yang hidup dengan spermatozoa yang mati dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

                    

                       (a) 

                      

                (b) 

 Gambar 4.10.  Morfologi spermatozoa hidup (a) dan  morfologi spermatozoa mati (b) 
(perbesaran 400 x) 

 
 
 
 
 



 

 

 
4. Morfologi Spermatozoa Normal 

Pemeriksaan terhadap morfologi spermatozoa sangat perlu dilakukan 

karena dengan pemeriksaan morfologi dapat diketahui bentuk spermatozoa 

yang normal dan yang abnormal. Morfologi sangat berpengaruh terhadap 

pergerakkan dan ketahanan spermatozoa. Spermatozoa yang abnormal tidak 

dapat bergerak dengan sempurna dan tidak dapat bertahan lama, sehingga 

spermatozoa yang abnormal jarang dapat berhasil melakukan perjalanan yang 

panjang untuk mencapai tempat fertilisasi (Fitria, 2000). Untuk dapat bergerak 

secara progresif spermatozoa harus memiliki morfologi yang normal yang 

disesuaikan dengan fungsinya. Spermatozoa yang sempurna memiliki kepala, 

leher, bagian tengah dan ekor yang normal tanpa adanya kelainan sehinggga 

dapat meluncur maju dengan gerakan yang sempurna. Apabila terdapat 

kelainan pada kepala, leher, bagian tengah dan ekor maka dimungkinkan tidak 

dapat bergerak secara normal. 

Hasil penelitian pengaruh infusa Smilax (tabel 4.5. dan gambar 4.4.), 

menunjukkan bahwa dari perbedaan jumlah spermatozoa normal, apabila 

dibandingkan antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan maka 

terlihat bahwa kelompok kontrol memiliki morfologi spermatozoa normal yang 

paling rendah sedangkan kelompok perlakuan memiliki morfologi spermatozoa 

normal paling tinggi dan jumlah spermatozoa normal antar kelompok 

perlakuan menunjukkan bahwa kelompok P1 merupakan kelompok yang 

memiliki spermatozoa paling rendah. Akan tetapi untuk memperoleh 

pengamatan yang valid maka data dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan  



 

 

analisis uji anova, dari hasil analisis tersebut tidak terdapat pengaruh infusa 

Smilax terhadap morfologi spermatozoa pada taraf p< 0,05, hal ini terlihat dari 

harga F hitung (1,257) lebih kecil dari pada F tabel (3,10). 

  Hasil penelitian dan analisis tersebut menunjukkan bahwa pemberian 

infusa Smilax berpengaruh akan tetapi tidak signifikan dalam meningkatkan 

morfologi spermatozoa. Hal ini dimungkinkan karena dosis Smilax yang 

diberikan pada tikus belum optimal sehingga belum dapat meningkatkan 

testosteron dengan konsentrasi tinggi, akibatnya testosteron yang dihasilkan 

rendah sehingga belum mampu memperbaiki morfologi spermatozoa 

abnormalitas secara optimal. Menurut Hafez (1987), dalam epididimis 

spermatozoa mengalami serangkaian perubahan morfologi dan fungsional 

seperti ukuran, bentuk, bagian tengah, DNA, pola metabolisme dan sifat 

membran plasma. Secara fungsional, epididimis tergantung pada testosteron 

dalam proses perubahan tersebut, sehingga jika kadar testosteron menurun 

menyebabkan pembentukan sperma abnormal (Guyton, 2000 dalam Pranoto, 

2008). Penurunan kadar hormon testosteron dimungkinkan dapat menimbulkan 

gangguan dalam epididimis sehingga ditemukan spermatozoa abnormal 

(Pranoto, 2008). Hal ini sesuai dengan pernyataan Fitria (2000), yang 

mengatakan bahwa abnormalitas morfologi spermatozoa dapat disebabkan oleh 

berbagai macam keadaan diantaranya adalah karena ketidakseimbangan 

hormon dan karena faktor kekurangan nutrisi. Dosis Smilax yang diberikan 

pada tikus dimungkinkan juga belum mampu meningkatan sumber nutrisi yang 

berasal dari senyawa tertentu yang terkandung di dalam Smilax akibatnya 



 

 

spermatozoa yang abnormal juga dimungkinkan belum mampu diperbaiki 

secara optimal. 

  Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan jumlah morfologi 

spermatozoa yang normal dimungkinkan membutuhkan penggunaan dosis 

Smilax yang tinggi agar dapat meningkatkan hormon testosteron dan dapat 

meningkatkan senyawa glikosida sehingga dapat menambah sumber nutrisi. 

Dengan meningkatnya senyawa steroid glikosida yang terkandung dalam 

Smilax secara tidak langsung dimungkinkan dapat berperan terhadap sel-sel 

dalam proses spermatogenesis dengan cara meningkatkan efektifitas dan 

kualitas spermatogenesis. Dengan adanya peningkatan tersebut dimungkinkan 

kualitas spermatozoa dengan morfologi normal yang dihasilkan meningkat 

pula. Menurut Fitria (2000), zat aktif yang terkandung dalam obat yang dapat 

dijadikan sebagai afrodisiak mampu bekerja dengan cara mempengaruhi 

sintesis protein pada sel-sel benih dalam rangka metamorfosis untuk 

membentuk bagian-bagian tubuh spermatozoa yang normal dengan sebaik-

baiknya.  

  Namun demikian, meningkatnya nutrisi dan hormon testosteron 

tidak selamanya dapat memperbaiki nilai semen secara total sehingga menjadi 

sempurna. Menurut Fitria (2000), suatu zat meskipun telah terbukti 

berpengaruh positif dalam meningkatkan kualitas spermatozoa dalam semen  

tetapi tidak mungkin dapat memperbaiki nilai semen secara total sehingga 

menjadi sempurna 100% tanpa adanya sejumlah spermatozoa yang memiliki 

bentuk-bentuk abnormalitas di dalamnya. Hal ini dikarenakan banyak faktor 



 

 

yang mempengaruhi tingkat kualitas morfologi spermatozoa, sehingga zat 

tersebut hanya berperan dalam menekan atau mengurangi jumlah spermatozoa 

yang memiliki kelainan morfologi. 

Penentuan normal dan abnormal spermatozoa didasarkan dari bentuk 

spermatozoa tersebut, spermatozoa yang normal pada tikus memiliki bentuk 

kepala melengkung seperti kait/cakar, leher, bagian tengah dan ekor tanpa 

adanya kelainan, sedangkan spermatozoa yang abnormal adalah spermatozoa 

yang memiliki kelainan pada kepala, leher, bagian tengah dan ekor seperti 

kepala gepeng, kepala kecil, kepala besar, kepala ganda, bagian tengah besar, 

phatom (ekor pendek), ekor bagian utama ganda dan ada sisa sitoplasma. 

Bentuk abnormal terjadi karena berbagai macam gangguan dalam 

spermatogenesis, terutama waktu spermiogenesis. Gangguan itu mungkin 

disebabkan karena hormon, nutrisi, obat, akibat radiasi atau karena penyakit 

(Yatim, 1994).  

Abnormalitas spermatozoa yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah kepala kecil, ekor ganda, kepala ganda dan kepala gepeng (gambar 

4.6.), menurut Fitria (2000) abnormalitas spermatozoa yang ditemukan dalam 

penelitian ini termasuk dalam kategori abnormalitas primer, abnormalitas 

primer biasanya disebabkan oleh gangguan fungsi testis yang meliputi 

kesalahan spermatositogenesis atau spermiogenesis, kekurangan nutrisi, 

ketidakseimbangan hormon, karena keturunan (kongenital), karena penyakit 

dan karena pengaruh lingkungan yang jelek (Hafez, 1987 dalam Fitria, 2000). 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Setelah dilakukan penelitian pengaruh infusa Smilax terhadap 

kualitas spermatozoa maka dapat disimpulkan bahwa infusa Smilax pada 

semua kosentrasi berpengaruh terhadap motilitas dan viabilitas 

spermatozoa tikus tanpa mempengaruhi jumlah dan morfologi 

spermatozoa tikus jantan (Rattus norvegicus, L. ). 

 

B. Saran 

 Adapun saran untuk penelitian pengaruh infusa Smilax terhadap 

kualitas spermatozoa ini adalah: 

1) Masih diperlukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa-senyawa 

yang terkandung di dalam Smilax. 

2) Masih diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh 

tumbuhan Smilax  terhadap testis dan organ reproduksi lainnya.  
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LAMPIRAN 1 

Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax sp. terhadap jumlah 

spermatozoa 

 
                Tabel 1. Data hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax  terhadap jumlah spermatozoa 

 N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error Minimum Maximum 
Kontrol 6 278.2500 99.22638 40.50900 124.00 412.00 

P1 6 304.5000 72.25926 29.49972 235.50 415.00 
P2 6 300.7500 101.19079 41.31097 221.50 451.50 
P3 6 343.5833 42.29470 17.26674 274.00 398.50 

Total 24 306.7708 80.41698 16.41505 124.00 451.50 
 

  
  
Tabel 2. Hasil perhitungan ANOVA pengaruh infusa Smilax  terhadap jumlah 
spermatozoa  

  
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 13260.031 3 4420.010 .653 .591 

Within Groups 135478,458 20 6773.923     
Total 148738,490 23       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax sp. terhadap persentase motilitas 

spermatozoa 

Tabel 3. Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax  terhadap motilitas spermatozoa 
Parameter Kelompok 

Kontrol P1 P2 P3 
Tikus I     

a 0% 4% 2% 3% 
b 1% 10% 10% 13% 
c 42% 34% 39% 63% 
d 57% 52% 49% 21% 

Tikus II     
a 5% 2% 3% 16% 
b 4% 16% 8% 18% 
c 23% 32% 55% 29% 
d 68% 50% 34% 37% 

Tikus III     
a 1% 1% 5% 2% 
b 11% 23% 11% 28% 
c 40% 55% 54% 53% 
d 48% 21% 30% 17% 

Tikus IV     
a 1% 2% 2% 5% 
b 12% 16% 21% 20% 
c 29% 26% 55% 64% 
d 58% 56% 22% 11% 

Tikus V     
a 1% 2% 4% 7% 
b 13% 13% 23% 20% 
c 40% 48% 57% 62% 
d 46% 37% 16% 11% 

Tikus VI     
a 1% 1% 3% 7% 
b 4% 12% 28% 22% 
c 45% 38% 50% 60% 
d 50% 49% 19% 11% 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 



A. Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax sp. terhadap persentase 
motilitas spermatozoa kategori a 
 

Tabel  4.  Data hasil pengamatan pengaruh infusa  Smilax   terhadap persentase motilitas 
spermatozoa kategori a   

 N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error Minimum Maximum 
Kontrol 6 1.5000 1.76068 .71880 .00 5.00 

P1 6 2.0000 1.09545 .44721 1.00 4.00 
P2 6 3.1667 1.16905 .47726 2.00 5.00 
P3 6 6.6667 5.00666 2.04396 2.00 16.00 

Total 24 3.3333 3.30568 .67477 .00 16.00 
 

Tabel 5. Hasil perhitungan ANOVA pengaruh infusa Smilax terhadap motilitas 
spermatozoa kategori a  

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 97.667 3 32.556 4.237 .018 
Within Groups 153.667 20 7.683     
Total 251.333 23       

 

Tabel 6. Hasil perhitungan LSD pengaruh infusa Smilax terhadap persentase motilitas 
spermatozoa  kategori a 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol P1 -.50000 1.60035 .758 -3.8383 2.8383 
 P2 -1.66667 1.60035 .310 -5.0049 1.6716 
 P3 -

5.16667(*) 1.60035 .004 -8.5049 -1.8284 

P1 Kontrol .50000 1.60035 .758 -2.8383 3.8383 
 P2 -1.16667 1.60035 .474 -4.5049 2.1716 
 P3 -

4.66667(*) 1.60035 .009 -8.0049 -1.3284 

P2 Kontrol 1.66667 1.60035 .310 -1.6716 5.0049 
 P1 1.16667 1.60035 .474 -2.1716 4.5049 
 P3 -

3.50000(*) 1.60035 .041 -6.8383 -.1617 

P3 Kontrol 5.16667(*) 1.60035 .004 1.8284 8.5049 
 P1 4.66667(*) 1.60035 .009 1.3284 8.0049 
 P2 3.50000(*) 1.60035 .041 .1617 6.8383 

*  The mean difference is significant at the .05 level. 
 
 

 



B. Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax sp. terhadap persentase 
motilitas spermatozoa kategori b 
 

Tabel 7. Data hasil pengamatan pengaruh infusa  Smilax  terhadap persentase motilitas 
spermatozoa kategori b 

 
 
 
 
 
 
 
 
Tabe

l 8. Hasil perhitungan ANOVA pengaruh infusa Smilax terhadap motilitas spermatozoa 
kategori b  

 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 517.458 3 172.486 4.977 .010 

Within Groups 693.167 20 34.658     
Total 1210.625 23       

 
Tabel 9. Hasil perhitungan LSD pengaruh infusa Smilax terhadap persentase motilitas 
spermatozoa  kategori b 

(I) 
Perlakuan 

(J) 
Perlakuan 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol P1 -7.50000(*) 3.39894 .039 -14.5901 -.4099 
 P2 -9.33333(*) 3.39894 .012 -16.4234 -2.2433 
 P3 -12.66667(*) 3.39894 .001 -19.7567 -5.5766 

P1 Kontrol 7.50000(*) 3.39894 .039 .4099 14.5901 
 P2 -1.83333 3.39894 .596 -8.9234 5.2567 
 P3 -5.16667 3.39894 .144 -12.2567 1.9234 

P2 Kontrol 9.33333(*) 3.39894 .012 2.2433 16.4234 
 P1 1.83333 3.39894 .596 -5.2567 8.9234 
 P3 -3.33333 3.39894 .338 -10.4234 3.7567 

P3 Kontrol 12.66667(*) 3.39894 .001 5.5766 19.7567 
 P1 5.16667 3.39894 .144 -1.9234 12.2567 
 P2 3.33333 3.39894 .338 -3.7567 10.4234 

*  The mean difference is significant at the .05 level. 
 

 

 N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error Minimum Maximum 
Kontrol 6 7.5000 5.08920 2.07766 1.00 13.00 

P1 6 15.0000 4.56070 1.86190 10.00 23.00 
P2 6 16.8333 8.23205 3.36072 8.00 28.00 
P3 6 20.1667 4.91596 2.00693 13.00 28.00 

Total 24 14.8750 7.25506 1.48093 1.00 28.00 

 



 
Gambar. 1. Histogram pengaruh infusa Smilax terhadap motilitas spermatozoa 

kategori b dengan kelompok perlakuan 
 
 
 

 
C. Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax sp. terhadap persentase 

motilitas spermatozoa kategori c 
 

Tabel 10. Data hasil pengamatan pengaruh infusa  Smilax terhadap persentase motilitas 
spermatozoa kategori c 

 N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error Minimum Maximum 
Kontrol 6 36.5000 8.54985 3.49046 23.00 45.00 

P1 6 38.8333 10.77806 4.40013 26.00 55.00 
P2 6 51.6667 6.62319 2.70391 39.00 57.00 
P3 6 55.1667 13.40771 5.47367 29.00 64.00 

Total 24 45.5417 12.52121 2.55588 23.00 64.00 
 

Tabel 11. Hasil perhitungan ANOVA pengaruh infusa Smilax terhadap motilitas 
spermatozoa kategori c  

 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 1541.458 3 513.819 4.978 .010 

Within Groups 2064.500 20 103.225   
Total 3605.958 23    
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Tabel 12. Hasil perhitungan LSD pengaruh infusa Smilax terhadap persentase 
motilitas spermatozoa  kategori c 

 

(I) 
Perlakuan 

(J) 
Perlakuan 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol P1 -2.33333 5.86586 .695 -14.5693 9.9026 
 P2 -15.16667(*) 5.86586 .018 -27.4026 -2.9307 
 P3 -18.66667(*) 5.86586 .005 -30.9026 -6.4307 

P1 Kontrol 2.33333 5.86586 .695 -9.9026 14.5693 
 P2 -12.83333(*) 5.86586 .041 -25.0693 -.5974 
 P3 -16.33333(*) 5.86586 .011 -28.5693 -4.0974 

P2 Kontrol 15.16667(*) 5.86586 .018 2.9307 27.4026 
 P1 12.83333(*) 5.86586 .041 .5974 25.0693 
 P3 -3.50000 5.86586 .557 -15.7360 8.7360 

P3 Kontrol 18.66667(*) 5.86586 .005 6.4307 30.9026 
 P1 16.33333(*) 5.86586 .011 4.0974 28.5693 
 P2 3.50000 5.86586 .557 -8.7360 15.7360 

*  The mean difference is significant at the .05 level. 

 
Gambar. 2. Histogram pengaruh infusa Smilax terhadap motilitas spermatozoa 

kategori c dengan kelompok perlakuan 
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D. Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax sp. terhadap persentase 
motilitas spermatozoa kategori d 
 
Tabel 13. Data hasil pengamatan pengaruh infusa  Smilax terhadap persentase 
motilitas spermatozoa kategori d 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Tabel 14. Hasil perhitungan ANOVA pengaruh infusa Smilax terhadap motilitas 
spermatozoa kategori d  

 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 4748.833 3 1582.944 12.966 .000 

Within Groups 2441.667 20 122.083   
Total 7190.500 23    

 

Tabel 15. Hasil perhitungan LSD pengaruh infusa Smilax terhadap persentase 
motilitas spermatozoa  kategori d 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 
Kontrol P1 10.33333 6.37922 .121 -2.9735 23.6402 
  P2 26.16667(*) 6.37922 .001 12.8598 39.4735 
  P3 36.50000(*) 6.37922 .000 23.1932 49.8068 
P1 Kontrol -10.33333 6.37922 .121 -23.6402 2.9735 
  P2 15.83333(*) 6.37922 .022 2.5265 29.1402 
  P3 26.16667(*) 6.37922 .001 12.8598 39.4735 
P2 Kontrol -26.16667(*) 6.37922 .001 -39.4735 -12.8598 
  P1 -15.83333(*) 6.37922 .022 -29.1402 -2.5265 
  P3 10.33333 6.37922 .121 -2.9735 23.6402 
P3 Kontrol -36.50000(*) 6.37922 .000 -49.8068 -23.1932 
  P1 -26.16667(*) 6.37922 .001 -39.4735 -12.8598 
  P2 -10.33333 6.37922 .121 -23.6402 2.9735 

*  The mean difference is significant at the .05 level. 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 

Error Minimum Maximum 
Kontro

l 6 54.5000 8.19146 3.34415 46.00 68.00 

P1 6 44.1667 13.01409 5.31298 21.00 56.00 
P2 6 28.3333 12.17648 4.97103 16.00 49.00 
P3 6 18.0000 10.17841 4.15532 11.00 37.00 

Total 24 36.2500 17.68136 3.60919 11.00 68.00 



 

 

 

 
Gambar. 3. Histogram pengaruh infusa Smilax terhadap motilitas spermatozoa 

kategori d dengan kelompok perlakuan 
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LAMPIRAN 3 

Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax sp. terhadap persentase 

spermatozoa hidup 

Tabel 16. Data hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax terhadap persentase 
spermatozoa hidup  

 

Tabel 17. Hasil perhitungan ANOVA pengaruh infusa Smilax terhadap persentase 
spermatozoa hidup  
 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between 
Groups 881.712 3 293.904 3.913 .024 

Within Groups 1502.143 20 75.107     
Total 2383.854 23       

 
 
Tabel 18. Hasil perhitungan LSD pengaruh infusa Smilax terhadap persentase 

spermatozoa hidup 
 

(I) 
Perlakuan 

(J) 
Perlakuan 

Mean 
Difference (I-

J) Std. Error Sig. 
Kontrol P1 2.83000 5.00357 .578 

 P2 -9.52500 5.00357 .071 
 P3 -11.40833(*) 5.00357 .034 

P1 Kontrol -2.83000 5.00357 .578 
 P2 -12.35500(*) 5.00357 .023 
 P3 -14.23833(*) 5.00357 .010 

P2 Kontrol 9.52500 5.00357 .071 
 P1 12.35500(*) 5.00357 .023 
 P3 -1.88333 5.00357 .711 

P3 Kontrol 11.40833(*) 5.00357 .034 
 P1 14.23833(*) 5.00357 .010 
 P2 1.88333 5.00357 .711 

                        *  The mean difference is significant at the .05 level. 

 
                      

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 

Error Minimum Maximum 
Kontrol 6 69.9133 11.94032 4.87461 57.93 84.26 
P1 6 67.0833 11.12761 4.54283 58.57 88.76 
P2 6 79.4383 4.33450 1.76955 71.96 83.84 
P3 6 81.3217 3.90458 1.59404 75.82 86.82 
Total 24 74.4392 10.18066 2.07812 57.93 88.76 

 



LAMPIRAN 4 

Hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax sp. terhadap persentase 

spermatozoa Normal 

 Tabel 19. Data hasil pengamatan pengaruh infusa Smilax  terhadap persentase 
spermatozoa normal  

  N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 

Error Minimum 
Maximu

m 
Kontrol 6 74.7783 26.81826 10.94851 21.17 93.06 
P1 6 82.3600 10.93686 4.46495 60.50 89.38 
P2 6 88.6667 11.80515 4.81943 64.64 94.65 
P3 6 90.9450 5.00220 2.04214 83.19 96.39 
Total 24 84.1875 16.09980 3.28636 21.17 96.39 

 
  

Tabel 20. Hasil perhitungan ANOVA pengaruh infusa Smilax terhadap persentase 
spermatozoa normal 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between 
Groups 945.593 3 315.198 1.257 .316 

Within Groups 5016.087 20 250.804     
Total 5961.680 23       
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